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DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1.
Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:



Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2.
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Contoh:


كَـيْـفَ
: kaifa

هَـوْ لَ
: haula
3.
Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Contoh:

مـَا تَ
: māta
رَمَـى
: ramā

قِـيْـلَ
: qīla
يَـمـُوْ تُ
: yamūtu
4.
Ta marbūṭah
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَـةُ الأ طْفَالِ
: rauḍah al-aṭfāl

اَلْـمَـدِيْـنَـةُ اَلْـفـَاضِــلَةُ
: al-madīnah al-fāḍilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ
: al-ḥikmah
5.
Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

رَبّـَـناَ
: rabbanā
نَـجّـَيْــناَ
: najjaīnā
اَلـْـحَـقّ ُ
: al-ḥaqq
اَلـْـحَـجّ ُ
: al-ḥajj
نُعّـِـمَ
: nu“ima

عَـدُوٌّ
: ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَـلِـىٌّ
: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبـِـىُّ
: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:

اَلشَّـَمْـسُ

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

اَلزَّلـْـزَلـَـةُ

: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسـفَةُ

: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ

: al-bilādu

7.
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

تـَأمُـرُوْنَ

: ta’murūna
اَلـْـنّـَوْءُ

: al-nau’
شَـيْءٌ

: syai’un
أ ُُمِـرْ تُ
: umirtu
8.
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:

Fī Ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9.
Lafẓ al-Jalālah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

دِيـْنُ اللهِ     dīnullāh
بِاِ اللهِ     billāh  
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fī raḥmatillāh

10.
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī  bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū  Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiẓ  min al-Ḍalāl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:


Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.
=
subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.
=
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s.
=
‘alaih al-salām
H
=
Hijrah

M
=
Masehi

SM
=
Sebelum Masehi

l.
=
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. 
=
Wafat tahun

Q.S. …(…): 4
=
Quran, Surah …, ayat 4

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ص 
=
صفحة
دم 
=
بدون مكان
صلعم 
=
صلى الله عليه و سلم
ط 
=
طبعة
دن 
=
بدون ناشر
الخ 
= الى اخره  \ الى  اخرها
ج 
=
جزء
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  Perkara Pidana Hukum Islam


Disertasi ini adalah analisis tentang Lembaga Pemaafan Sebagai Lembaga alternatif Penyelesaian Sengketa dalam Perkara Pidana Menurut Tinjauan Hukum Islam. Dalam Sistem Hukum yang berlaku saat ini di Indonesia, belum ada lembaga alternatif penyelesaian sengketa dalam perkara pidana, pada hal dalam perkara perdata lembaga semacam itu sudah banyak yang eksis, terutama setelah diundangkannya Undang-undang RI Nomor 30 tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Di lain pihak, pengadilan sebagai satu-satunya institusi penyelesaian sengketa, mendapat banyak sorotan, terkait dengan kelemahan-kelemahan yang dimilikinya, seperti prosesnya yang harus memerlukan waktu lama sebelum keputusannya berkekuatan hukum tetap, memakan biaya yang mahal, tidak responsif, kadang tidak fair, dan keputusannya tidak menyelesaiakan masalah karena didasari prinsip win-lose solution. 

Atas dasar tersebut, maka persoalan-persoalan akademis yang diangkat dalam disertasi ini adalah Bagaimakah Lembaga Pemaafan sebagai lembaga alternatif penyelesaian sengketa dalam hukum Islam? Bagaimanakah Lembaga pemaafan dalam berbagai sistem hukum? Bagaimanakah jejek-jejak pemaafan dalam sejarah Islam?Tindak Pidana apa sajakah yang dapat diselesaikan di luar pengadilan melalui mekanisme lembaga pemaafan dalam hukum Islam? Dan Mungkinkah dilakukan upaya memasukkan lembaga pemaafan ini dalam sistem hukum di Indonesia? Persoalan-persoalan ini dianalisis menggunakan pendekatan syar’ī. yaitu menganalisis permasalahan dengan menggunakan ketentuan-ketentuan yang bersumber dari Alquran dan hadis, yang didukung  tafsir dan syarahnya dari para ulama.

Dengan menggunakan pendekatan syar’i di atas, diketahui bahwa dalam Hukum Islam, terdapat sebuah lembaga yang dikenal sebagai lembaga pemaafan, yang didasari bahwa pelaku pembunuhan dapat dimaafkan oleh keluarga korban, baik dengan ganti rugi (diat) atau tanpa ganti rugi. anjuran Nabi untuk saling memaafkan perkara-perkara ḥudūd sebelum perkaranya di bawah kepada beliau untuk diadili, serta terdapatnya konsep ḥakam dan iṣlāḥ dalam Alquran yang dikaitkan dengan persengketaan di antara sesama umat. Kewenangan lembaga pemaafan tidak hanya dalam perkara pembunuhan dan perdata saja, tetapi dapat dibuktikan bahwa lembaga ini juga bergerak dalam perkara pidana.

Oleh karena itu, akan sangat baik jika lembaga ini dapat diserap ke dalam hukum Nasional, terutama ke dalam Rancangan KUHP baru yang saat ini masih digodok di Dewan Perwakilan Rakyat RI. Dengan masuknya lembaga pemaafan dalam KUHP, maka diharapkan kelemahan-kelemahan yang ada pada penyelesaian sengketa melalui pengadilan saat ini dapat semakin diminimalisir.
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